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ABSTRAK

Try Haryanti. Hubungan Interaksi Guru dan Siswa dengan Minat Belajar
Pendidikan Agama Islam Siswa Kelas X ( Studi di SMK Negeri 3 Parepare)
(dibimbing oleh Bapak Usman dan Ibu Sri Mulianah)

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan interaksi guru dan siswa
dengan minat belajar pendidikan agama.slam kelas X di SMK Negeri 3 Parepare.

Penelitian ini merupakan kuantitatif yang bersifat korelasional
untuk mengetahui hubungan eliti menggunakan teknik analisis
product moment. Populasi dalah 200, dan sampel pada
penelitian ini adalah 1 ata yang digunakan dalam
penelitian ini adalah

Dari hasil pe
sangat kuat antara

rlihat bahwa kedua emiliki hubungan yang
guru dan S|swa deng belajar. Dengan 7, =

yang lebih
an prestasi
an. Dan untuk siswa a paya untuk

elajar.

S Gurud'an Siswa, minat bela|ar
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Guru berperan penting dalam afektifitas dan efesiensi belajar dan

pembelajaran siswa di sekola mempunyai sikap yang profesional

dalam menjalankan t an berkualitas maka akan

mempu mencetak a gsa yang berkualitas j ap guru harus memiliki

kompet kompetensi
sosial wali kelas,
dan ma; . rusnya seorang guru d ipta eraksi yang
baik de an interaksi guru dan jadi anya dalam

, tetapi juga dalam pener

dengan siswa di Juru  sangat
gkah laku siswa
aspek sﬂBAfafE[RM Eognitif),

pantuan dan
pembinaan guru. Dengan demikian interaksi ini terjadi untuk mencapai tujuan
pendidikan. Dan dalam interaksi juga terjalin komunikasi sebagai bagian dari proses
saling membutuhkan, terutama jika dalam interaksi itu terdapat tujuan bersama yang

ingin dicapai sudah tentu akan ada upaya kerjasama didalamnya.
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Dalam firman Allah surah Al-Hujurat/49:13 :

g s az g $ s P S S IS N 0 &4 2 _ slzc 3 @2 7
R i e a1 ) T5850a (85 Uil iy iy 80 0n (KL G QAT il
(AR N

Terjemahnya:

Hai manusia, sesungguhnya Ka
dan seorang perempuan dan m
suku supaya kamu saling
mulia diantara kamu di
kamu. Sesungguh

i menciptakan kamu dari seorang laki-laki
ikankamu berbangsa-bangsa dan bersuku-
I. Sesungguhnya orang yang paling
ang paling bertakwa di antara

i Maha Mengenal.!

tkan manfaat dari orang

yang akan

bagaim:
manusia

dalam i 5 lam kehidup

terjadi i

rungan myiuﬁ bxgﬁnﬁhirkan ka si dua arah
melalui indak da aksi dan
reaksi, sung bila ada

hubungan timbal balik antara dua orang atau lebih.

'Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Surabaya: Karya Agung, 2006), h.
217.

2Sardiman, Interaksi dan Minat Belajar-Mengajar(Jakarta: PT Rajagrafindo Persada 2011).
h.1.
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Sebagaimana ditegaskan oleh Syaiful Bahri :

Semua norma yang diyakini mengandung kebaikan perlu ditanamkan
kedalam jiwa anak didik melalui peranan guru dalam pengajaran.
Guru dan anak didik berada dalam suatu relasi kejiwaan. Interaksi
antara guru dan anak didik terjadi karena saling membutuhkan. Anak
didik ingin belajar dengan menimba sejumlah ilmu dari guru dan guru
ingin membina dan membimbing anak didik dengan memberikan
sejumlah ilmu kepad didik yang membutuhkan, Keduanya
mempunyai kesam n tujuan, yaitu kebaikan.?

Sejalan pentingn terkait didalamnya, minat
dapat menjadi per i ji hatikan dalam aktivitas
belajar itkan minat
belajar angat besar
pengar s jar, karena bila bahan lajari tidak
sesuai i siswa tidak akan belaj i arena tidak
adanya ik ba an akan berdampak pada

K Negeri 3
guru dalam n j asuk dalam

namun bebe i s Pendidikan

sedang berlangsung sehingga menyebabkan siswa melaksanakan pembelajaran tidak

sesuai dengan yang diharapkan. Berdasarkan hasil pengamatan di atas, diduga yang

3Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik Dalam Interaksi Edukatif (Jakarta: Rineka
Cipta, 2010) h. 4.
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menyebabkan kurang maksimalnya hasil belajar siswa salah satunya adalah faktor
interaksi guru dengan siswa yang kurang baik.
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penulis tertarik untuk melakukan

penelitian dengan judul: “Hubungan Interaksi Guru Dan Siswa Dengan Minat

Belajar Pendidikan Agama Islam Smk Negeri 3 Parepare”
1.2 Rumusan Masala

Berdasarkan ang tersebut, peneli skan masalah penelitian

sebagai
12.1 are?
1.2.2 as X SMK
1.2.3 nat belajar
kan ma Islam siswa kelas X SMK Negeri 3 Par
1.3 Tu 2nelitian
rkan rumusa an yang hen apai dalam
peneliti dalah sebriAriR: E PA R E
13.1 C 3 Parepare

1.3.2 Untuk mengetahui minat belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam kelas X SMK Negeri 3 Parepare.

1.3.3 Untuk mengetahui hubungan interaksi guru dan siswa memiliki hubungan
dengan minat belajar Pendidikan Agama Islam siswa kelas X SMK Negeri 3

Parepare.
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1.4 Kegunaan Penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kegunaan dan manfaat
terhadap pembelajaran Pendidikan Agama Islam, khususya untuk kelas X SMK

Negeri 3 Parepare. Adapun manfaat yang diharapkan antara lain sebagai berikut:

1.4.1 Secara teoritik:

pengetahuan, referensi dan

14.2.1 kan Agama Islam. Penel
s kepada pendidik men pentingnya
gan minat belajar sis Negeri 3

guru dapat ampuannya.

14.22 i ormasi dan
a hubungan
interaksi yang baik dengan guru guna meningkatkan minat belajar siswa.
1.4.2.3 Untuk para peneliti lain. Hasil penelitian ini diharapkan memberikan
informasi dan motivasi yang berguna bagi para peneliti sebagai bahan acuan

untuk meneliti objek yang serupa atau berbeda guna menghasilkan refrensi

keilmuan dan memperkaya literatur ilmiah.
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1.4. 2.4 Untuk sekolah. Memberikan masukan dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran dalam meningkatkan minat belajar siswa khususnya dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMK Negeri 3 Parepare.

1.4. 2.5 Untuk penulis. Dengan menulis hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai

bekal saat terjun di duni ekaligus sebagai tambahan wawasan

13l
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BAB |1

TINJAUAN TEORI

2.1 Deskripsi Teori

2.1. 1Interaksi Guru dan Siswa

Pada bagian ini, peneliti erapa poin. Antara lain: pengertian

interaksi guru dan sis n siswa, Faktor-faktor yang

mendasari berlangs teraksi guru dan siswa pek-aspek interaksi guru

nusia adalah makhluk i pat terlepas
dari inc ain. membutuhkan orang lai
nya, sehingga terjadilah au interaksi
ia. Interaksi t i jadi berbagai m tuasi. Salah

terjadi pada sit itu saat pre

Dalam proses p erjadi interaks a guru dan
kukan aksi,
berhubungan, mem-pengaruhi, antar Aubungan.* Adapum definisi guru menurut

KBBI, adalah orang yang pekerjaannya (mata pencahariannya, profesinya)

mengajar.”

*KBBI, Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Online (https://kbbi.web.id/interaksi.html)
KBBI, Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Online (https://kbbi.web.id/interaksi.html)
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Berdasarkan definisi diatas, peneliti menegaskan bahwa interaksi guru
adalah hubungan timbal balik atau hubungan dua arah antara guru dan siswa dimana
keduanya saling mempengaruhi dan memiliki maksud tertentu yaitu untuk mencapai

tujuan pendidikan.

2.1.1.2 Prinsip-prinsip Interaksi

Proses interaksi siawi merupakan proses
pembelajaran, yakni iswa sebagai pihak yang
belajar

antara g gan e s ntara lain:

tuju ngin dicapai
bah esan yang menjadi isi in
pela aktif mengalami

guru yang melaksanakan

metode untu

situasi yang dengan baik

hadapi dalam kegiatan interaksi. Untuk itu semua prinsip yang telah diuraikan
sebaiknya guru kuasai dan pahami betul-betul agar kegiatan interaksi dapat mencapai

tujuan.

®Khadija, Belajar dan Pembelajaran (Bandung: Cita Pustka Media 2016). h. 9.
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2.1.1.3 Faktor-faktor yang Mendasari Berlangsungnya Interaksi Guru dan
Siswa
Faktor-faktor yang mendasari berlangsungnya interaksi sosial, baik secara

tunggal maupun secara bergabung, proses pengajaran pada hakekatnya merupakan

rangkaian kegiatan komunikasi didik, guru, dan siswa. Komunikasi

antara dua subjek ini dip tara lain:

Sebab tanpa
ara optimal,
bertujuan untuk menet i ksi tersebut

uk menetapkan kem jus gajaran itu

2. Bahan/materi
n kepada
spesifik
uasnya
atau apa-
apa yang diajarkannya ke dala nu atau kecakapan yang bersangkutan.
3. Faktor Guru dan Siswa

Faktor guru dengan siswa merupakan unsur yang sangat berperan

dalam pencapaian hasil belajar yang optimal. Salah satunya dengan adanya

interkasi. Dalam saat itu dapat dikembangkan komunikasi dua arah, guru

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



10

dapat menanyai dan mengungkapkan keadaan siswa dan sebaliknya siswa
mengajukan berbagai persoalan dan hambatan yang sedang dihadapi.
4. Faktor Metode

Metode adalah suatu cara kerja sistematis dan umum ia berfungsi

sebagai alat untuk menc n. Makin baik suatu metode makin

efektif pula dal ada satu metode pun yang

dipergunakan bagi cam uasaha pencapaian

suasana belajar atau , termasuk

adalah suasana yang berkali adaan siswa

menggangg terganggu

mounPRREPARE

rangkain kegiatan proses pengajaran. ltulah proses yang membentuk sebuah interaksi

yang saling mempengaruhi satu sama lain.

"Ahmad Rohani dan Abu Ahmadi, Pengelolaan Pengajaran (Jakarta: Rineka Cipta, 1995), h.
152.
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2.1.1.4 Aspek-aspek Interaksi Guru dan Siswa
Aspek-aspek yang akan dikemukakan dapat dipenuhi oleh guru dan siswa
agar proses interaksi dapat berjalan dengan baik, adapun ketiga aspek-aspek tersebut,

antara lain:

2.1.1.4.1 Perilaku mengajar Gu
Guru dalam iputi banyak hal yakni guru

merupakan pengaj i partisipan, supervisior,

delam j ajar tanpa dibarengi d isi akan akan
uga tersebut tidak akan an. Analisi
urgensi i proses belajar mengaja g dianggap

paling o

senantiasa
a senantiasa
dalam ilmu
yang dimilikinya. Karena hal ini, akan sangat menentukan hasil belajar yang
dicapai oleh siswa. Salah satu hal yang perlu diperhatikan guru ialah bahwa ia
mampu memperagakan apa yang diajarkannya secara sendiri agar guru harus

belajar terus menerus dengan demikian apa yang disampaikannya betul-betul

dimiliki oleh siswa.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



12

2) Guru sebagai pengelola kelas.
Dalam peran ini guru hendaknya mampu mengelola kelas karena
merupakan lingkungan belajar serta merupakan suatu aspek dari lingkungan

sekolah yang perlu diorganisasi. Lingkungan ini diatur diawasi agar kegiatan-

kegiatan belajar terara juan-tujuan pendidikan pengawasan
terhadap lingkun mana lingkungan tersebut
menjadi ling belajar yang baik ialah

emberikan

iator dan fasilitator.

tor guru hendaknya iki ahuan  dan

kup tentang media pend 3 pendidikan
an t komunikasi guna lebih meng i ses belajar
ar. Media pendidik n dasar yang sang lukan yang
melengkapi ian integral demi Inya proses

an dan Fnan EMWE fasilitato hendaknya

serta dapat

menunjang pencapaian tujuan proses belajar mengajar baik berupa
narasumber, buku teks, majalah, ataupun surat kabar.
4) Guru sebagai evaluator.

Jika diperhatikan dunia pendidikan akan dapat diketahui bahwa jenis
pendidikan pada waktu ke awaktu tertentu selama satu periode pendidikan

orang selalu mengadakan evaluasi atau penilaian terhadap hasil yang telah

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE
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dicapai, baik oleh pihak terdidik maupun pendidik. Dalam fungsihnya sebagai
penilai belajar siswa. guru hendaknya secara terus menerus dan
berkesinambungan mengikuti hasil-hasil belajar yang telah dicapai oleh siswa

dari waktu-kewaktu, informasi yang telah diperoleh melalui evaluasi ini akan

merupakan umpan balik

akan dijadikan

s belajar mengajar. Umpan balik ini

i dan meningkatkan proses

belajar-meng . s belajar mengajar akan

2.1.14.
ar guru membutuhkan h eju

berbeda ng tidak selamanya m an k

seorang abularasa bahwa siswa kan s

yang da lis sesuka hati oleh guru. Namun, tidak ikian

butuh p , disamping Itu emberikan materi
kebutu a.

2114, raksi antafiouiu g sisVED B 1) =

sanggup menunjukkan kewibawaan.

siswa juga

suai dengan

, guru harus

inya, ia harus mampu mengendalikan,

mengatur, dan mengontrol kelakuan siswa. Dengan kewibawaan yang ia miliki, ia

menegakkan disiplin demi kelancaran proses belajar mengajar.

8K hadija, Belajar dan Pembelajaran (Bandung: Cita Pustka Media, 2016), h. 11.
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2.1.2 Minat Belajar
Pada bagian ini, peneliti menjelaskan beberapa poin. Antara lain:
Pengertian Minat Belajar, Ciri-ciri Minat Belajar, Peranan dan Fungsi Minat Belajar,

Faktor yang mempengaruhi Minat Belajar, dan Pembentukan Minat Belajar.

2.1.2.1 Pengertian Minat Belaj

Minat Belajar inat dan belajar. Minat artinya
erharga bagi seseorang.
diri sendiri

ut, semakin

melalui

diperole

belajar
atau id
Sedang an individu
untuk memperoleh suatu perubahan ‘tingkah laku yang baru secara keseluruhan,

sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.

Belajar merupakan kegiatan orang sehari-hari, kegiatan belajar tersebut dapat

%Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya (Jakarta: PT. Rineka Cipta,
2001), h. 180.

Ngalimu, dkk, Strategi dan Model Pembelajaran (Yogyakarta: Aswaja Pressindo, 2016), h.
36.

“Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar (Jakarta: Kencana
Prenada Media Group, 2013), h. 57.
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dihayati (dialami) oleh orang yang sedang belajar.’® Adapun pengertian belajar
menurut ahli psikologis Purwanto, belajar adalah suatu perubahan di dalam
kepribadian yang menyatakan diri sebagai suatu pola baru dari pada reaksi yang

berupa kecakapan, sikap, kebiasaan, kepandaian, atau suatu pengertian.*

Berdasarkan defenisi iti dapat menegaskan bahwa minat

belajar adalah rasa keter roses belajar mengajar yang

di wujudkan melalui oses pembelajaran tanpa

ciri-ciri
ecendrungan yang te atikan dan
suatu yang dipelajari sec

suka dan senang pada sesuatu yan
Ng¢ suatu yang

ainnya. Dimanefesta elalui partisipasi tifitas dan

e 'PAREPARE

minat siswa dapat tumbuh dan berkembang salah satunya dengan interaksi. Guru

harus mengetahui ciri-ciri minat belajar yang ada pada siswa. Guru dapat

2Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), h. 37.

*Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2010), h. 102.

14Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya (Jakarta: Rineka Cipta, 2003),
h. 58.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



16

membedakan mana siswa yang berminat dalam belajar dan mana siswa yang tidak
berminat dalam belajar.
2.1.2.3 Peranan dan Fungsi Minat Belajar

Dalam kehidupan setiap manusia, minat memegang peranan dan fungsi

yang penting serta mempunyai d sar terhadap perilaku dan sikap, juga

menjadi sumber motivasi anusia yang berminat pada
akan berusaha sekuat
tenaga pses belajar
mengajs ¢ : A nunujukkan
kemam dorongan kita untuk m ng, sesuatu,
atau ke t berpengaruh terhadap

sendiri. nat dapat menjadi seba an hasil dari

1. 1 ubah sesuai

dengan perubahan fisik dan al yang juga mengalami perubahan.

2. Minat bergantung pada kesiapan belajar, kesempatan belajar anak yang
paling tinggi adalah di lingkungan rumah, di mana lingkungan rumah

stimulus paling awal dan tempat belajar paling utama bagi anak untuk

belajar dan mempertahankannya dan kemudia menjadi suatu kebiasaan.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



17

3. Minat diperoleh dari pengaruh budaya, budaya merupakan kebiasaan yang
sifatnya permanen, sehingga sangat memungkinkan dengan adanya budaya
akan membuat seseorang mempengaruhi minat menjadi tinggi.

4. Minat dipengaruhi oleh bobot emosi, seseorang yang telah menemukan

manfaat dari kegiatan enimbulkan reaksi postif yang akan
membuat oran a lagi dan lagi, sehingga

elajar akan menguatkan

belajar akan membuat iliki san luas dan
enyikapi hidup dan ter an aktivitas
5
2.1.2.5

kebutuhan,

yang erat pergaulannya dengan mereka, sehingga secara langsung akan berpengaruh
pula terhadap kematangan psikologisnya. Lingkungan bermain, teman sebaya, dan
pola asuh orang tua merupakan faktor-faktor yang dapat memperngaruhi

perkembangan minat seseorang.

Dalman, Keterampilan Membaca (Jakarta: PT Rajagrafindo, 2014), h. 149
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Disamping itu, sesuai dengan kecendrungan masyarakat yang senantiasa
berkembang, lingkungan keluarga, sekolah, masyarakat, dan pola pergaulan akan
meransang tumbuhnya minat baru secara lebih terbuka.

Minat secara psikologis banyak dipengaruhi oleh perasaan senang dan tidak

senang yang berbentuk pada seti mbangan fisik dan psikologis anak.

Pada tahap tertentu, reg g ini akan membentuk pola

minat. Munculnya

kan individu untuk : aktif dalam
kan dapat diidentifikasi indi inat dengan

tan yang dilakukannya

at te ., Sukartini

Kecendrungan siswa dalam memilih atau menekuni suatu mata pelajaran

secara intensif dibanding dengan minat pelajaran lainnya pada dasarnya dipengaruhi
oleh minat siswa yang bersangkutan, proses pemilihan sampai diambilnya suatu
keputusan oleh siswa untuk menekuni ini secara psikologis sangat ditentukan oleh

minatnya terhadap mata pelajaran itu sendiri.
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Disamping itu, minat seorang siswa juga banyak dikontribusi oleh pola
kebiasaan yang mereka alami bersama teman sebayanya. Artinya, bisa saj seorang
anak berminat terhadap sesuatu yang sebelumnya tidak mereka minati, karena dari

kebiasaan itu siswa cendrung meniru, yang akhirnya menjadi kesenangan yang

bersifat tetap yaitu minat.'®

inat Belajar Pendidikan

melalui i j ang dilakuka Jak sengaja,
elalui sikap, gaya m nya dalam
elajaran. Minat memai . ting dalam

sangat berpengaruh besar i ikap. Minat

menggunakan seperangkat metode atau strategi sebagai pedoman dan acuan agar
siswa dapat tertarik untuk mempelajarinya dengan sungguh-sungguh. Melalui

interaksi tersebut diharapkan guru dapat menumbuhkan minat belajar siswa terhadap

*Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar (Jakarta: Kencana
Prenada Media Group, 2013), h. 63.
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suatu pelajaran. Minat belajar yang tinggi akan mendukung berlangsungnya proses
pembelajaran. Dengan adanya minat dalam belajar mampu mendorong siswa belajar
dengan lebih baik. Minat timbul dengan adanya ketertarikan pada sesuatu yang

sesuai dengan kebutuhan dan merasa bahwa sesuatu itu dirasa bermakna serta

berguna bagi dirinya.’

Sekarang ini, da jar siswa terhadap pelajaran
Pendidikan Agama nya adalah faktor guru
bing siswa
pses belajar
h pada siswa. Sikap gur n dirasakan

an tersendiri.

a bahwa kinerja gur kan proses

perkataan,
perbuatan, dan pergaulannya dalam kehidupan sehari-hari, baik disekolah maupun
dilingkungan sekitar. Rasulullah saw adalah suri teladan bagi setiap manusia yang

hidup di dunia ini. Beliau mendidik umatnya dengan memberikan teladan yang baik

7 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar (Jakarta: PT. Bumi Aksara) h. 33.
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bagi umatnya. Dalam hal ini metode keteladanan adalah salah satu metode yang bisa
diterapkan dalam proses belajar mengajar.'®

Dalam firman Allah surah Al-Ahzab/33:21 :

YV 158 T 5885 Ha T A gy A 1540 o8 o R 5l AT U st 8 280 8

Terjemahnya:

bagimu (yaitu Allah dan (kedatangan)
hari kiamat d

sesuai dengan sifat hubungan itu.

2. Dalam hubungan guru dan siswa biasanya hanya siswa yang diharapkan

mengalami perubahan kelakuan sebagai hasil belajar.

'8 Departemen Agama R, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Surabaya: Karya Agung, 2006), h.
420.
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3. Aspek ketiga ini berkaitan dengan aspek kedua, yakni bahwa perubahan
kelakuan yang diharapkan mengenai hal-hal tertentu yang lebih spesifik,
misalnya agar anak menguasai bahan pelajaran tertentu.

4. Guru akan lebih banyak mempengaruhi kelakuan ini tidak sepihak, seperti

terdapat dalam metod an tetapi, hubungan interaksi dengan
2.2 Tinjauan Hasil
swa dengan

minat b i : g pare.
nelitian yang mempun i penelitian

yang di ini n sebagai berikut:

22.1 mahasiswa Prodi Pen am  Jurusan
Tarbiya Parepare, 2019 yang berjudul Hubungan Kepr Guru PAI
dengan plinan Peserta Didi Pelajaran PAI di Pinrang.”
bih fokus k terhadap sis Hubungan
peneliti dilakulp RtEEiFnﬂ)Elitian ya kukan oleh
i swa dalam
meningkatkan aktivitas siswa disekolah, Namun, penelitian ini ada perbedaan dengan

penelitian sebelumnya, yaitu dari variabel Y dan dari jenis penelitian yang

digunakan. Karena penelitian terdahulu menggunakan jenis penelitian asosiatif

¥k hadija, Belajar dan Pembelajaran (Bandung: Cita Pustka Media, 2016), h. 117.
2ONursyam Nurlang, “Hubungan Kepribadian Guru PAI dengan Kedisiplinan Peserta Didik
pada Mata Pelajaran PAI di SDN 27 Pinrang” (Parepare: IAIN, 2019).
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kuantitatif sedangkan peneliti yang sekarang menggunakan jenis penelitian
kuantitatif yang bersifat korelasioanal.
2.2.2 Rismawan, mahasiswa Prodi Pendidikan Agama Islam Jurusan Tarbiyah

IAIN Parepare, 2017 yang berjudul Hubungan antara Pola Komunikasi dan Perhatian

Peserta Didik dalam Pembelajara gama Islam di Kelas X SMA Negeri

4 Pinrang.?! Hubungan peneliti dengan Rismawan
jalah sama-sama dalam pembelajaran
Pendidi
2.2.3
dalam | dan Pengaruhnya terh
bidang gama Islam di SMP

Persam; iti dilakukan penulis deng

tentang si Guru dan Siswa, dan jenis penelitian
bersifat ional. Yang k dan tempat
2.3 Ke Pikir / Kons

elajar men* RIER hﬁ)Emg dalam

siswa.

dalam diri untuk menumbuhkan minat belajar dibutuhkan kedekatan dengan

pendidik.

'Rismawan, “Hubungan antara Pola Komunikasi dan Perhatian Peserta Didik dalam
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Kelas X SMA Negeri 4 Pinrang” (Parepare: lAIN, 2017).

2?Ridha Larasati, “Interaksi Guru dan Siswa dalam Proses Pembelajaran dan Pengaruhnya
terhadap Hasil Belajar Siswa pada bidang studi Pendidikan Agama Islam di SMP Panca Abdi Negara
Binjai” (Binjai: 2013).
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Pentingnya interaksi dalam dunia pendidikan terutama di lingkungan
pendidikan yang terjadi antara guru dengan siswa. Interaksi belajar mengajar
merupakan hubungan timbal balik karena adanya ketertarikan antara guru dan siswa

dalam mencapai suatu tujuan yang diharapkan dari keduanya. Kedekatan individu

antara guru dan siswa menjadi ha sebagai pendorong untuk seorang

siswa melakukan suatu butuh perhatian khusus

dalam hal positif ya keinginan seorang

a berfikir di atas, untuk elas
si guru dan si

belajar Pelaj ama Islam yang da

HUBUNGAN

| |
INTERAKSI GURU DAN MINAT BELAJAR PAI
SISWA
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2.4 Hipotesis

Hipotesis merupakan pemecahan atas masalah penelitian adalah pernyataan
sementara tentang hubungan yang diharapkan antara dua variable atau lebih. Dengan

kata lain hipotesis merupakan predikasi terhadap hasil penelitian yang diusulkan.

Hipotesis tersebut memperjelas.m dang diteliti.*®

Hipotesis adala S itian, sebelum penelitian

ng menunjukkan tidak

ada hub Inter guru dan siswa dengan minat be

simbol yang men ubungan), hi

enunjukkan a

besar dari 0 atau lebin kegil daii fial. [= [ A |2

dengan nol,

Operasinal variabel adalah deskripsi jelas tentang konsep yang mempunyai
macam-macam nilai yang akan menjadi objek pengamatan penelitian yang meliputi
gejala atau peristiwa yang akan diteliti. Sesuai dengan judul penelitian yang dipilih

yaitu Hubungan interaksi guru dan siswa dengan minat belajar Pendidikan Agama

2lbnu Hajar, Dasar-dasar Metode Penelitian Kuantitatif dalam Pendidikan (Jakarta: Radja
Grafindo Persada, 1999), h. 61.
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Islam siswa kelas X SMK Negeri 3 Parepare maka dikelompokkan variabel yang
digunakan dalam penelitian ini menjadi variabel independen (X) dan variabel
dependen (). Adapun penjelasannya sebagai berikut:

2.5.1 Variabel bebas (Independent )

Variabel bebas (Independ variabel yang menjadi sebab atau

merubah/mempengaruhi dent). Juga sering disebut
dengan variabel ber i [ [ au antecedent.* Dalam

Pengertian

siswa d Si keduanya saling mem i liki maksud
tertentu i tujuan pendidikan.
siswa dalam penelitia i gan saling

mempe yang terjadi antara guru Pendidikan Agam siswa kelas

X di S geri 3 Pare ng guru me aruhi siswa
dengan bagai sumbe adian guru y narik untuk
siowa PAREPARE

Variabel dependent merupakan variabel yang dipengaruhi atau menjadi akibat
karena adanya variabel lain (variabel bebas).”® Dalam penelitian ini variabel

independen yang diteliti adalah minat belajar. Pengertian minat belajar adalah rasa

2+ Syofian Siregar, Metode penelitian kuantitatif, Cet. (Jakarta: Kencana Prenadamedia
group) h. 10.
23yofian Siregar, Metode penelitian kuantitatif, h. 11.
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ketertarikan dan rasa suka terhadap proses belajar mengajar yang diwujudkan
melalui partisipasi dan aktivitas peserta didik dalam proses pembelajaran tanpa
peksaan dari pi hak manapun.

Minat belajar dalam penelitian ini yakni minat dalam mempelajari Pendidikan

Agama Islam siswa kelas X SM are. Adapun yang menjadi indikator

dari minat belajar adala g mendorong siswa belajar,

perhatian siswa untu rasi dan keterlibatan

PAREPARE
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BAB Il

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis dan Desain Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif yang besifat korelasional,

untuk mengetahui hubungan ti ian menggunakan analisis statistik

deskriptif dan teknik etahui besarnya pengaruh

antara variabel X d ini interaksi guru dan Y, yaitu minat belajar

siswa.

berusaha
mengga sesuai dengan keadaa : Selanjutnya,
fakta te i analisis untuk melihat i bas dengan
variabe unakan analisis korel eroleh akan

digunak k menggam i populasi be an variabel
yang su entukan.
3.2 Lok Waktu Peneli

321 L PAREPARE

3.2.2 Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan kurang lebih dua bulan lamanya, ada 3 tahapan
yang dilakukan, yaitu :

No. TAHAPAN KEGIATAN

1. Sebelum Meneliti . Melakukan Observasi

28
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2. Saat Meneliti : Melakukan Penelitian dan Membagi Angket
3. Sesudah Meneliti : Mengolah data
3.3 Populasi dan Sampel

3.3.1 Populasi

Populasi adalah keseluruh diteliti dan pada populasi itu hasil

penelitian diberlakukan. uruhan objek yang

%Moh. Kasiram, Metode Penelitian Kualitatif Kuantitatif Cet.1l (Malang: UIN-Maliki Press
(Anggota IKAP), 2010) h. 257.
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3.3.1 Sampel
Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut. Sampel penelitian merupakan penentu seberapa jauh sampel

tersebut bermanfaat dalam kesimpulan penelitian ini. Sampel dalam penelitian berarti

bagian dari jumlah dan karakteristi iliki oleh populasi tersebut. Bila

populasi besar, dan peneli I.semua yang ada pada

populasi, misalnya rbatasan dana, tenag u, maka peneliti dapat

2nga mpel, peneliti menggun
met mbilan sampel acak sis
sam itian.

ngambilan sampel pada penelitian ini, setiap uruta

ih secara ran , : . Dimana N
(Jumlah an ini, peneliti

or absen nAaR E‘RAGR Elpel. Adap

[ K=%= 100 siswa. ]

?’sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan : Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D
(Bandung: Alfabeta, 2010) h.118.
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Tabel 3.2 Data Sampel Siswa Kelas X SMK Negeri 3 Parepare

No. Kompetensi Keahlian Jumlah peserta didik
Kelas X

1. | Teknik Komputer dan Jaringan 16

2. | Multimedia &

3. | Broadcasting I

4. | Akomodasi Pe i

5. | Tata Boga

6. i

7.

pleh peneliti

AP persiapan yang ' eliti dalam

segala se ya. Teknik

sama Iainﬁ

elitian yaitu

penelitian

dengan ketetapan cara-cara yang digunakan untuk mengumpulkan data.

Adapun teknik dan instrumen penelitian yang digunakan dalam mengumpulkan

data pada penelitian adalah sebagai berikut:
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3.4.1 Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
3.4.1.1 Observasi
Pengertian observasi secara umum adalah cara mengumpulkan data yang

dilakukan dengan mengadakan pengmatan dan pencatatan secara sistematis terhadap

fenomena-fenomena yang sedan k pengamatan.?®
3.4.1.2 Angket

Angket adal gumpulan data yang

R), Kadang-kadang (K

dan Y. Untuk menskor : f jawaban

inya 1, Sering ilainya 2,

) (KK) nilainyai3, Jarang (R) filainyagd; dan Tidek

(TP)

285ri Mulianah, Pengembangan Instrumen Teknik Tes dan Non Tes (Parepare: CV. Kaaffah
Learning Center, 2019) h. 36.
2%Sri Mulianah, Pengembangan Instrumen Teknik Tes dan Non Tes, h. 39.
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No Variabel Indikator Pernyiataan Jumlah
1. | Interaksi a. Komunikasi guru | 1, 2,10
. 3
Guru ke Siswa
b. Kepribadian Guru | 3, 6, 7, 11, 12, 13, 14, 3
15,
3, 9
4
ah Pernyataan 15

2. 7
3
5
15
30
3.5 Uji
3.5.1
kur apa
yang in

pengu
menguk ‘ gunakan
untuk umen tersebut dapat digunakan
untuk mengukur apa yang seharusnya diukur. Untuk menguji digunakan program

SPSS versi 21 dengan rumus product moment.

Syarat valid : Jika 7p;tyng > Ttaper Maka instrumen dikatakan valid, demikian pula

sebaliknya jika 1pirung < Ttaner Maka instrumen dianggap tidak valid.
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3.5.2 Reliabilitas
Reliabilitas adalah indeks yang menunjukkan sejauh mana alat pengukur
dapat dipercaya atau dapat diandalkan. Bila suatu alat pengukur dipakai dua kali

untuk mengukur gejala yang sama dan hasil pengukur yang diperoleh relatif

konsisten, maka alat pengukur ter

Dengan pengujian reli lebih besar dari nilai Alpha

eliti menggunakan SPS ghitung Uji
an (Md), Modus (Mo), Deviasi).
3.6.2U alita
opulasi

S versi 21

Ha = data memiliki distribusi norma
Kriteria Pengujian
Ho diterima jika Sign Kolmogorov Smirnoc < 0,05

Ho ditolak jika Sign Kolmogorov Smirnov > 0,05

¥sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan : Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D.
(Bandung: Alfabeta, 2010) h.173.
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3.6.3 Uji Homogenitas.
Uji Homogenitas, digunakan untuk mengetahui apakah beberapa varian
populasi adalah sama atau tidak.

Untuk melakukan uji homogenitas variabel X dan variabel Y dengan

menggunakan bantuan program S Taraf signifikansi yang digunakan

adalah 5% atau 0,05. Ad usan untuk mengetahui

homogen atau tidak sebagai berikut :

bungan antara varibel
gan menggunakan SPS
umbangan atau koefisien determin tau

ara kedua variabel rumus : KH = r?

PAREPARE
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Deskripsi Hasil Penelitian

Sampel data penelitian ini adalah.siswa kelas X SMK Negeri 3 Parepare yang

berjumlah 100 orang. Maka d dalam bab IV ini adalah data yang

diperoleh dari hasil a siswa. Adapun data yang

diperlukan dalam p ini terdiri dari variab Y (Hubungan interaksi
diharapkan

dan siswa

mata pelajaran Pendidi las X SMK

eliti terlebih dahulu me ata tersebut.

jlan tentang
kemukakan
alah sebesar
30. Ma ditunjukkan
pada tabel distribusi frekuensi. Sebelum membuat tabel distribusi frekuensi, terlebih

dahulu peneliti akan mencari range, banyak interval, dan banyak kelas. Maka

selanjutnya akan disajikan kedalam bentuk distribusi frekuensi.

36
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a. Range = data tertinggi — data terendah
=70-30
=40

b. Banyak Kelas

BK =1+3,

Tabel 4.1 Distribusi Frektensi Interaksi Guru dan Siswa

No. | Interval Kelas Fi Xi (Xi)2 Fi.Xi (Fi.Xi)2
1 30-34 1 30 900 30 900
2 35-39 0 0 0 0 0
3 40-44 0 0 0 0 0
4 45-49 7 47 2209 329 108241
5 50-54 19 52 2704 988 976144
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6 55-59 30 57 3249 1710 2924100
7 60-64 23 62 3844 1426 2033476
8 65-70 20 67 4489 1340 1795600

JUMLAH 100 315 17395 5823 7838461

Dari perhitungan di atas dengan menggunakan SPSS versi 21, dapat diketahui

nilai rata-rata (mean) skor interaksi

tengah adalah 58 nilai m

57, varians adalah 4

Selanjutnya dapat dilakukan pe&ategorian pada Variabel x (interaksi guru

Statistics
Interaksi Guru dan Siswa

ar deviasi adalah 7.

iswa sebesar 58 nilai median atau nilai

ring muncul (modus) adalah

Mean
Std. Erro
Mean
Median
Mode

Variance
Range

Sum

Valid
Missing

r of

Std. Deviation

Minimum
Maximum

100

0
58,3700
,68219

58,0000
57,007
6,82191
46,538
40,00
30,00
70,00
5837,00

dan siswa). Untuk melakukan pengkatagorian tersebut akan menggunakan tabel

persyaratan pengkategorian skor dengan ketentuan sebagai berikut:
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Tabel 4.3 Persyaratan Pengkategorian Skor

Kategori Ketentuan

Tinggi > rata-rata + standar deviasi

Sedang Rata-rata — standar deviasi 5/ ; rata-rata + standar deviasi
Rendah a-rata — standar deviasi

Berdasarkan ketent t diadakan perhitungan

klasifikasi skor kece riabel interaksi wa (X). Untuk lebih

lengka isbaw:

Kate tuan Frek ntase
Tin 5 %
Sed 65 %
Ren 1 %

JU H 100 0%

demikian, d di kategori kec an variabel
intetera dan siswa a den (20%) b da kategori
tinggi, k 68 resp(F*GH)ErR NHIEH sedang lebihnya

sebany.
4.1.2 Minat Belajar (Variabel Y)

Berdasarkan hasil perhitungan skor terhadap angket penelitian tentang minat
belajar di kelas X SMK Negeri 3 Parepare, dapat dikemukakan bahwa perolehan skor
tertinggi adalah sebesar 69 dan skor terendah adalah sebesar 31. Maka untuk

memperjelas data minat belajar diatas akan ditunjukkan pada tabel distribusi
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frekuensi. Sebelum membuat tabel distribusi frekuensi, terlebih dahulu peneliti akan
mencari range, banyak interval, dan banyak kelas. Maka selanjutnya akan disajikan

kedalam bentuk distribusi frekuensi.

a. Range = data tertinggi —data terendah

33(2)

6,6

lalu dibulatkan menjadi

Panjang K

el
Ran

B

_ 38

banyak kelas adalah 8, dan panjang kelas adalah 5. Adapun distribusi frekuensi

arl rumus

interaksi guru dan siswa dapat dilihat pada tabel berikut :
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Tabel 4.5 Distribusi Frekuensi Minat Belajar

No. | Interval Kelas Fi Xi (Xi)? Fi.Xi (Fi.Xi)?
1 30-34 3 33 1089 99 9801
2 35-39 0 0 0 0 0
3 40-44 1 1936 44 1936
4 45-49 209 329 108241
5 50-54 612 374544
6 55-59 1368 | 1871424
7 2033476
8

tas dengan menggunaka i at diketahui

eraksi guru dan siswa se i n atau nilai

Statistics
Minat Belajar

Valid 100

Missing 0
Mean 58,9700
Std. Error of ,79436
Mean
Median 60,0000
Mode 65,00
Std. Deviation 7,94356
Variance 63,100
Range 38,00
Minimum 31,00
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Maximum 69,00
Sum 5897,00

Selanjutnya dapat dilakukan pengkategorian pada Variabel y (minat belajar).

Untuk melakukan pengkatagorian ters akan menggunakan tabel persyaratan

pengkategorian skor dengan

deviasi

‘PAREPARE
. .

Rendah <51 16 16%
JUMLAH 100 100%

Dengan demikian, dapat dikemukakan bahwa kategori kecendrungan variabel

inteteraksi guru dan siswa adalah sebanyak 9 responden (9%) berada pada kategori
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tinggi, sebanyak 75 responden (75%) berada pada kategori sedang, dan selebihnya
sebanyak 16 responden (16%) berada pada kategori rendah.
4.2 Uji Persyaratan Analisis

4.2.1 Uji Validitas Data

Pengujian validitas setia aan digunakan dengan menganalisis

item, yaitu mengkorelasi an dengan skor total yang

merupakan jumlah pernyataan. Uji va variabel interaksi guru

nggap tidak

valid. dinyatakan valid pada igni 5%. Hasil

analisis i nteraksi guru dan sis ' gram SPSS

versi 2

4
5 0,565 Valid
6 0,632 Valid
7 0,500 Valid
8 0,390 Valid
9 0,334 Valid

10 0,474 Valid

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



44

11 0,438 Valid
12 0,305 Valid
13 0,541 Valid
14 0,451 Valid
15 0,506 Valid

terdiri dari 15 item pern

bahwa 15 item terse

Ttabel-

Setelah melakukan uji vali

arena nilai 7y, (nitun

fisien Korelasi

0,377

0,472

(Interaksi guru dan siswa) yang

ingga dapat disimpulkan

rnyataan lebih besar dari

11 0,665 Valid
12 0,567 Valid
13 0,488 Valid
14 0,537 Valid
15 0,491 Valid
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Setelah melakukan uji validitas variabel Y ( Minat belajar siswa) yang terdiri
dari 15 item pernyataan. Dengan r;45.; 0,195 ,sehingga dapat disimpulkan bahwa 15

item tersebut valid karena nilai 7y, (nitung) item pernyataan lebih besar dari r;qpe;-

4.2.2 Uji Reliabilitas Data

Setelah mengetahui h ta, maka dilanjutkan dengan uji

reliabilitas data yang program SPSS versi 21
sebagai berikut.
4221

dilanjutkan

ari 15 instrumen perny iabel X dan

id dari variabel Y, yang enggunakan

ian reliabilitas merupa ) dilakukan
penelitian unt ngetahui ite pernyataan
dapat d . ) nentukan tin liabel suatu
nbach’s den iteria suatu
elitian d'P*‘H'EFﬁ“EE'a” Sireg m bukunya
6.

Tabel 4.11 Reliabilitas Variabel X

Cronbach's Alpha | N of Items
,719 15
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Berdasarkan table reliabilitas instrument variabel X (Interaksi guru dan siswa)
diperoleh nilai Alpha Cronbach’s sebesar 0,719 jadi angka tersebut lebih besar dari
nilai minimal Alpha Cronbach’s yakni 0,6. Oleh karena itu, dapat disimpulkan

bahwa instrumen penelitian yang digunakan untuk mengukur variabel X dapat

dikatakan reliabel dan dapat digu ngukuran data dalam rangka

pengumpulan data.

4.2.2.2 Reliabilitas guru dan siswa.

Cronbach's Alpha N of Items
729

) diperoleh

h 29 jadi an
Cronbach’s
litian yang di

4.2.3 Uji Normalitas

reliabel

data.

Uji Normalitas data dengan program SPSS versi 21 pada penelitian ini
menggunakan kolmogorov smirnov. Pengujian ini digunakan untuk melihat distribusi
data yang normal atau tidak.

Menentukan Hipotesis.
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Ho = data memiliki distribusi tidak normal

Ha = data memiliki distribusi normal

Kriteria Pengujian

Ho diterima jika Sign Kolmogorov Smirnoc < 0,05

Ho ditolak jika Sign Kolmogorov Smirnov > 0,05

Berdasarkan hasil pengujian dengan SPSS versi 21, didapatkan nilai
signifikan dari masing-masing variabel sebagai berikut :

Tabel 4.13 One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Interaksi [Minat Belajar

N 100 100

Mean 58,3700 58,9700
Normal Parameters®®  Std. 6,82191 7,94356

Deviation

Absolute ,073 ,103
Most Extreme

Positive ,044 ,103
Differences )

Negative -,073 -,102
Kolmogorov-Smirnov Z 127 1,034
Asymp. Sig. (2-tailed) ,666 ,236

Variabel X (Interaksi Guru dan Siswa) = 0,666.

Nilai signifikan yang diperoleh adalah sebesar 0,666 > 0,05, maka

kesimpulannya Ha diterima dan Ho ditolak. Artinya distribusi data tersebut normal.

Variabel Y (Minat Belajar) = 0,236.

Nilai signifikan yang diperoleh adalah sebesar 0,236 > 0,05, maka

kesimpulannya Ha diterima dan Ho ditolak. Artinya distribusi data tersebut normal.
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4.2.4 Uji Homogenitas
Untuk melakukan uji homogenitas variabel X dan variabel Y dengan
menggunakan bantuan program spss.

Taraf signifikansi yang digunakan adalah 5% atau 0,05. Adapun Kriteria

pengambilan keputusan untuk ogen atau tidaknya adalah sebagai
berikut :

Apabila Sig. > 0,05 ini homogen

Levene
Statistic

1,122

4.3 Hasil Analisis Data / Pengujian Hipotesis

Berdasarkan pengelolaan data dan uraian variabel X yaitu interaksi guru dan
siswa dan variabel Y minat belajar, melalui data angket yang telah diuraikan pada
tabulasi persentase dan data dokumentasi, maka hipotesis dapat diuji kebenarannya.

Adapun hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini yaitu terdapat hubungan yang
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signifikan antara interaksi guru dan siswa dengan minat belajar Pendidikan Agama
Islam siswa kelas X SMK Negeri 3 Parepare.
Untuk melakukan uji hipotesis dengan menggunakan keputusan hipotesis

sebagai berikut:

H, : Ada hubungan antara intera iswa dengan minat belajar.
H, : Tidak ada hubunga dengan minat belajar.

Selanjutnya a oment dengan

Interaksi Minat

Belajar

Pearson 966
Correlation
Sig. (2-tailed) ,000
N 100
Pearson 1
Correlation

Sig. (2-tailed)

Interaksi

hubungar
dan siswa dengan minat belajar. Hal ini dapat dilihat dari tabel interprestasi untuk

nilai koefisien korelasi :
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Tabel 4.16 Tabel Koefisien Korelasi

Interval Koefisien | Tingkat Hubungan

0,00 —0,199 Sangat Lemah

0,20 — 0,399 Lemah

dua variabel dengan ru

100%

=0,9331x 1
= 0,9331 X 1? ﬂ
= 93,31%

bangan iftéraksi |gliri'dan Sisiva defidam minat bel

Agama

belajar dipengaruhi oleh adanya interaksi guru dan siswa. Sedangkan sisanya sebesar
6,69% dipengaruhi oleh faktor lainnya.
4.4 Pembahasan Hasil Penelitian

Hasil penilitian dapat dilihat pada gambar berikut :

*'Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan Pendeketan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D.
(Bandung: Alfabeta) h.257
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Gambar. 4.1 Hasil Penelitian

X S Y
Ty = 0,966

Hasil penelitian akan dijelaskan secara rinci setelah mendeskripsikan garis

umum mengenai variabel peneliti ubungan interaksi guru dan siswa (X)
dengan minat belajar sisw.
lan yang telah dianalisis sebelumnya,
berikut nasil pe
4411
a mengenal Interaksi G i Negeri 3
Parepar : bagikan angket kepada rkan
sampel e l.

A ‘ ariabel X (Interaksi Guru dan ) ya oleh dari
hasil pe adalah 5837 iabel ini tiap den adalah
15x5 gka 15 diamb pernyataan yang te ji validitas
atau pe yang dibﬁ'kﬂlﬁ oﬁrﬁ kan angk bil dari
j if ] at dig lah
dibagikan kepada responden. Karena pondc orang, maka skor
kriterium adalah 75 x 100 = 7500. Sehingga, interaksi guru dan siswa adalah 5837 :
7500 = 0,77 atau 77% dari kriteria yang ditetapkan. Jadi, dapat disimpulkan bahwa
interaksi guru dan siswa termasuk kategori sedang.

Adapun penentuan dari skor kepribadian pendidik dilakukan dengan

menggunakan Kriteria bentuk persentase sebagai berikut :
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90% - 100% kategori sangat tinggi
80% - 89% kategori tinggi

70% - 79% kategori sedang

60% - 69% kategori rendah

0% - 59% tegori sangat rendah.*

aksi guru dan siswa kelas

pada mata pelajaran Pe Agama Islam masuk
yang bai iswa
a dengan lingkungan se pat d

guru dan siswa menjali ikasi agus di

U ERREPRARE" ™

emiliki mutu dan prestasi yang baik ini
dibuktikan dengan adanya kegiatan-kegiatan ekstra yang diikuti oleh siswa baik
dilingkungan sekolah yang berupa karya maupun berupa bakti-bakti sosial dan lain

sebagainya.

#25yharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian (Jakarta: Rineka Cipta) h. 54
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4.4.2 Minat belajar Pendidikan Agama Islam.
Untuk memperoleh data mengenai Interaksi Guru dan Siswa di SMK Negeri 3
Parepare, maka peneliti membagikan angket kepada peserta didik berdasarkan

sampel yang telah terkumpul.

Adapun skor total variab Belajar) yang diperoleh dari hasil

penelitian adalah 5897 ini tiap responden adalah 15 x

pernyat dari jumlah
alternat dibagikan
kepada : mlah respondden 100 o rium adalah
75 x 10 . interaksi guru dan sisw. = 0,78 atau
78% da i pkan. Jadi, dapat disim si guru dan
siswa te i sedang.

A penentuan i pendidik an dengan

mengg riteria bentu : kut :

Q(P- lon E Pneni E]gat tinggi

70% - 79% kategori sedang
60% - 69% kategori rendah.
0% - 59% kategori sangat rendah.*®

*3uharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, h. 54
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Adapun hasil penelitian menunjukkan bahwa minat belajar siswa kelas X di
SMK Negeri 3 Parepare pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam masuk pada
kategori sedang dan bisa dikatakan lumayan baik. Dari hasil penelitian faktor

eksternal merupakan faktor yang lebih dominan dalam mempengaruhi minat belajar

siswa mengikuti kegiatan pembelaj ta pelajaran Pendidikan Agama

Islam dibandingkan den asil penelitian tersebut,

penulis menyimpulk seorang pendidik ha memberikan motivasi
kepada
belajar,
sesuatu i a. Tidak hanya seorang an, tetapi

juga ora t agar membantu anak- inat yang

tinggi u : u yang diinginkannya.

versi 21

u dan siswa

sebesar 7y,

= 0,966. Dari korelasi ini dapat dipahami bahwa interaksi guru dan siswa dengan

minat belajar memiliki hubungan yang sangat kuat sehingga kedua variabel memiliki
hubungan yang sangat signifikan.

Selanjutnya hasil analisis penelitian juga mengungkapkan bahwa interaksi guru

dan siswa 93,31% memiliki sumbangan terhadap minat belajar siswa. Oleh karena itu
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dapat disimpulkan jika penelitian tentang hubungan interaksi guru dan siswa dengan
minat belajar pendidikan agama Islam di SMK Negeri 3 Parepare memiliki korelasi

dan tingkat keberhasilan yang tinggi.

13l

PAREPARE
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5.1

beberapa kesimpulan sebagai

5.11

5.1.2

5.1.3

BAB V

PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengolahan data penelitian, maka dapat dikemukakan

Interaksi gur arepare, dapat diketahui

dan siswa

berada pada kategori ¢ da kategori

peneliti peroleh dari erhi ngket yang

siswa. Jadi, dapat disim

geri 3 Parepa

00. siswa yaitu pa

oﬁaﬁpga kategori

75% berada
al tersebut
erikan pada
siswa. Jadi, dapat disimpulkan ‘bahwa interaksi guru dan siswa termasuk
dalam kategori sedang.

Dari hasil penelitian mengungkapkan bahwa hubungan interaksi guru dan
siswa dengan minat belajar pendidikan agama Islam siswa kelas X SMK

Negeri 3 Parepare memiliki hubungan yang sangat kuat. Terbukti dengan

56
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pengujian menggunakan SPSS versi 21 yaitu sebesar 0,966 yang pada tabel
koefisien korelasi masuk dalam Kkategori hubungan sangat kuat. Jadi
sumbangan interaksi guru dan siswa dengan minat belajar pendidikan agama

islam pada SMK Negeri 3 Parepare adalah 93,31% atau 93,31% minat belajar

dipengaruhi oleh adanya i an siswa. Sedangkan sisanya sebesar

6,69% dipengaruhi

siswa ri 3 Parepare, dari k aka dapat

dikemu agai berikut :

521 ah SMK Negeri 3 Par : eningkatkan
n dan melakukan pembenahan terha sar an  fasilitas
an yang dibutuhka iat

52.2 tenaga pen i pada mata

atikan dan

peningkatan

minat belajar siswa guna ingkatkan prestasi belajar yang lebih
memuaskan, dan pelaksanaan pembelajaran dapat berjalan dengan secara
optimal guna mencapai tujuan pembelajran yang telah dirumuskan.

5.2.3 Bagi orang tua siswa diharapkan senantiasa menjalin kerja sama dengan

pihak sekolah agar lebih mampu mengontrol minat belajar dan kreatifitas

siswa dalam belajar, baik disekolah maupun di rumah.
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5.2.4 Kepada siswa SMK Negeri 3 Parepare agar senantiasa berupaya untuk

memotivasi dirinya dalam belajar.

13l
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